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Temuan studi ini memberikan bukti bahwa 
rasio aktivitas (TATO) dan ukuran perusahaan (LnTA) 
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pada
 rentabilitas (ROA)
 perusahaan
.
We are trying to reexamine the contribution of activity ratio and 
firm
 size to the profitability of PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk as the purpose of this research. The study population is the 2009-2018 financial statements by utilizing purposive sampling in sampling to obtain 4 x 10 = 40 data units as samples. Data analysis using multiple linear 
regression
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A. PENDAHULUAN

Perusahaan Telekomunikasi Indonesia atau yang biasa disebut dengan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero), Tbk merupakan salah satu perusahaan milik pemerintah yang bergerak pada bidang  penyelenggaraan jasa dan jaringan telekomunikasi, pada  Bursa Efek Indonesia perusahaan tercatat pada Sektor Perusahaan jasa sektor infrastruktur utilitas dan transportasi Sub Sektor telekomunikasi. Perusahaan mengalami tekanan yang cukup berat pada tahun 2019. Persaingan bisnis yang ketat hingga regulasi yang tidak mendukung menjadi sejumlah faktor yang menggerus nilai bisnis komunikasi. Perang tarif menjadi salah satu penyebab kurang sehatnya industri telekomunikasi, khususnya seluler. Persaingan antar operator di Indonesia terbilang paling keras di dunia. Asosiasi Telekomunikasi Seluruh Indonesia (ATSI) menyebut, pendapatan industri telekomunikasi pada 2018 mencapai Rp.148 Triliun, turun 6,4 persen dibandingkan Tahun 2017 yang mencapai Rp.158 Triliun. (https://beritagar.id/, diunduh 23 Januari 2020).
Fakta empiris menunjukkan bahwa hingga kuartal III Tahun 2018, PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. melaporkan penurunan laba bersih sebesar Rp. 14,426 Triliun, turun 20,59 persen dibandingkan periode yang sama (year-on-year/yoy) di Tahun 2017 sebesar Rp.17,922 Triliun. Penurunan tersebut dapat juga ditunjukkan pada nilai Return On Assets yang merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam mengukur rentabilitas (kemampuan perusahaan menghasilkan laba) perusahaan, yang nilainya dapat ditunjukkan pada table berikut:
Tabel 1.     Return on assets (ROA) PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
 Periode 2014-2018
	Tahun
	Rentabilitas
	Perubahan
(%)

	
	Laba Bersih
(Dalam Bentuk Rupiah)
	Total Aset
(Dalam Bentuk Rupiah)
	ROA
(%)
	

	2014
	13,344,000,000,000.00 
	134,950,500,000,000.00 
	9.89
	,-

	2015
	14,285,250,000,000.00 
	156,322,250,000,000.00 
	9.14
	-0.75

	2016
	18,224,250,000,000.00 
	176,369,000,000,000.00 
	10.33
	1.19

	2017
	21,396,250,000,000.00 
	188,606,250,000,000.00 
	11.34
	1.01

	2018
	17,112,750,000,000.00 
	204,912,250,000,000.00 
	8.35
	-2.99

	Rata-Rata
	16,872,500,000,000.00 
	172,232,050,000,000.00 
	9.81
	-0.38


Sumber: PT. Telekomunikasi Indonesia ,Tbk (data diolah, 5 januari 2020)

Tabel 1 menunjukkan bahwa return on asset (ROA) perusahaan cenderung mengalami penurunan sejak tahun 2014-2018, penurunan tersebut menjadi alasan dilakukannya penelitian ini pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. Terdapat faktor yang dominan dalam memengaruhi Return On Assets,  yaitu rasio aktivitas dan ukuran perusahaan, bahwa rasio aktivitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap return on assets  (Pratama & Wiksuana, 2016; Handayani & Hadi, 2019; Hasibuan, 2019) 
Temuan peneliti tersebut relevan dengan Teori signal (signalling theory) bahwa perusahaan melalui laporan keuangan memberikan informasi sebagai signal kepada investor bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang tinggi ataupun rendah yang dicerminkan melalui aktivitas perusahaan (rasio aktivitas) dan ukuran perusahaan serta rentabilitas perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivitasnya dengan baik akan memperoleh reputasi yang bagus dimata para investor dan kreditur sehingga akan memudahkan dalam mendapat kredit dan laba yang dihasilkan akan semakin meningkat, bahwa semakin besar (tinggi)  atau Semakin cepat rasio aktivitas maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat. Ukuran perusahaan yang tinggi memberikan kontribusi yang nyata dalam peningkatan rentabilitas perusahaan. Hal ini disebabkan karena ukuran perusahaan menunjukkan aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Hasibuan, 2019).
Pemilihan variabel Rasio aktivitas dipilih karena rasio aktivitas menilai efisiensi atau efektivitas perusahaan dalam pemanfaatan semua sumber daya atau asset (aktiva) yang dimiliki oleh suatu perusahaan, semakin cepat rasio aktivitas maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat.(Destika, 2016).	Rasio aktivitas dalam penelitian ini di proksikan oleh Total Aset Turn Over (TATO) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur semua perputaran aktiva yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2017:185).
[bookmark: _Hlk32332542]Pemanfaatan teori signalling yang telah dikemukakan sebelumnya memperoleh dukungan dari peneliti terdahulu (Ambarwati dkk, 2015; Handayani & Hadi, 2019; Hasibuan, 2019) membuktikan bahwa rasio aktivitas (Total assets Turn Over) berpengaruh positif signifikan terhadap rentabilitas (Return On Assets). Hasil tersebut memperoleh bantahan dari peneliti lainnya,(Setiawan, 2015; Destika, 2016). bahwa rasio aktivitas (Total assets Turn Over) berpengaruh tidak signifikan terhadap rentabilitas (Return On Assets).
[bookmark: _Hlk32332762][bookmark: _Hlk32333126]Selain rasio aktivitas terdapat juga faktor lainnya yang mempengaruhi rentabilitas, yaitu ukuran perusahaan. Pemilihan variabel ukuran perusahaan disebabkan karena ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat memperlihatkan suatu skala yang dapat menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan dengan beberapa cara diantaranya dinyatakan dalam total aktiva, total penjualan, dan kapitalisasi pasar. Perusahaan yang memiliki ukuran yang besar, mempunyai motivasi yang kuat untuk memberikan tingkat rentabilitas yang tinggi dibandingkan perusahaan yang kecil karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang lebih kritis oleh para investor.(Sukmayanti & Triaryati Nyoman, 2019).
[bookmark: _Hlk32334308]Beberapa peneliti terdahulu menganalisis ukuran perusahaan menggunakan Natural Log (Ln) total aset sebagai proksinya, hal ini bertujuan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih dalam total aktiva perusahaan. Seperti yang digunakan peneliti terdahulu (Ambarwati dkk, 2015; Dayani, 2017; Susiyanti & Effendi, 2019), bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), hasil tersebut memperoleh bantahan dari penelitian lainnya, (Meidiyustiani, 2016; Maria et al., 2019), bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

B. KAJIAN LITERATUR

1. Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan merupakan semua aktivitas perusahaan yang terkait dengan bagaimana perusahaan mendapatkan dana, menggunakan dana, dan mengelola asset secara optimal sesuai dengan tujuan perusahaan secara menyeluruh. (Harjito dan Martono, 2010:4).
2. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Penjelasan lainnya menerangkan bahwa laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, dimana laporan tersebut akan menjadi informasi yang menunjukkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan merupakan output dari suatu proses akuntansi yang menjadi sasaran informasi bagi para penggunanya dalam pengambilan suatu keputusan (Fahmi, 2012:22).

3. Pasar modal
Pasar modal secara umum dapat diartikan sebagai tempat dimana bertemunya antara para penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi untuk mendapatkan dana. Yang menjadi penjual di pasar modal yaitu suatu perusahaan yang membutuhkan dana (emiten), sehingga perusahaan tersebut menjual efek-efek jangka panjang (yang keterikatannya dengan investasi) dipasar modal. (Prayudi dkk., 2019).

4. Signalling Theory
Teori sinyal merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk memberikan informasi kepada para investor mengenai bagaimana manajemen melihat prospek perusahaan. (Besley & Brigham, 2008:517). 

5. [bookmark: _Hlk32876198]Rasio Aktivitas
[bookmark: _Hlk32876298]Rasio aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan bagaimana perusahaan memanfaatkan sumber daya semaksimal mungkin, selanjutnya dengan cara membandingkan rasio aktivitas, maka dapat dilihat tingkat kemampuan perusahaan dalam industri. (Sartono, 2014:118). Dalam penelitian ini rasio aktivitas diproksikan oleh Total Assets Turn Over (TATO) yaitu rasio yang digunakan untuk menghitung perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan menghitung berapa total pendapatan yang didapatkan dari tiap rupiah aktiva.  Adapun rumus total assets turn over (Kasmir, 2017:185)  adalah :



6. [bookmark: _Hlk32876407]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. (Riyanto, 2011:343). Ukuran perusahaan (firm size) secara umum dapat diartikan sebagai suatu skala yang dapat menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan dengan beberapa cara diantaranya dinyatakan dalam total aktiva, total penjualan, dan kapitalisasi pasar. Firm size dapat diukur dengan mentransformasikan total aktiva yang dimiliki perusahaan kedalam logaritma natural. Ukuran perusahaan diproyeksikan menggunakan log natural total aset dengan maksud untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan memakai log natural, maka total aset yang memiliki nilai ratusan milyar hingga triliun dapat disederhanakan tanpa mengurangi proporsi dari jumlah aset sebelumnya. Rumus perhitungan ukuran perusahaan menurut (Munawir, 2010:30) adalah sebagai berikut:

Size = Ln Total Asset

7. Rentabilitas
[bookmark: _Hlk32877011][bookmark: _Hlk32876588][bookmark: _Hlk32876870][bookmark: _Hlk32876854]Rentabilitas rasio atau biasa disebut dengan profitabilitas usaha. Rasio tersebut digunakan untuk mengukur seberapa tinggi tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang diperoleh perusahaan tersebut. (Kasmir, 2017:234). Pandangan ahli lainnya menjelaskan bahwa rentabilitas suatu perusahaan menggambarkan skala antara laba dengan aset atau modal yang menciptakan laba tersebut (Riyanto, 2011:159). Pernyataan serupa juga dikemukakan ahli lainnya (Munawir, 2010:33) Rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba dalam suatu periode tertentu. Dalam penelitian ini rentabilitas di proksikan oleh Return On Assets (ROA) yaitu merupakan penilaian rentabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih sesudah pajak dengan total aset. Adapun rumus untuk menghitung ROA (Tandelilin, 2010:372) adalah:






C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriprif kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Pendekatan cross sectional merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada satu waktu yang sama selama satu periode hari, minggu atau bulan (Susanto, 2013:67). Data kuantitatif digunakan karena data ini bersifat numerik sehingga dapat dianalisis melalui peralatan statistik (Sugiyono, 2017:224). Sumber Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari publikasi Laporan Keuangan perusahaan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero), Tbk melalui website www.telkom.co.id dan www.idnfinancial.com serta dari berbagai referensi pendukung.  Populasi penelitian adalah Laporan keuangan triwulan Tahun 2009 – 2018 dengan memanfaatkan purposive sampling dalam melakukan pengambilan sampel sehingga diperoleh 4 x 10 = 40 unit data sebagai sampel. Analisis data menggunakan regresi linear berganda melalui pemanfaatan SPSS Ver. 25.
.
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test)
	
	Unstandardized Residual

	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.16985988

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.065

	
	Positive
	.047

	
	Negative
	-.065

	Test Statistic
	.065

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.





Nilai test statistic sebesar 0,065 > 0,05 dan nilai KS sebesar 0.200 >0.05, berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.

b. Uji Autokorelasi
 Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	

	1
	.948a
	.900
	.894
	1.109

	a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Rasio Aktivitas

	b. Dependent Variable: Rentabilitas


Hasil pada tabel 3 nilai durbin watson sebesar 1.109, pembanding menggunakan nilai signifikan 5% (0.05). Jumlah sampel 40 (n) dan jumlah variabel independen 2(k=2), maka pada tabel durbin watson akan dapat dinilai DL  sebesar 1.3908 dan nilai DU sebesar 1.6000, karena nilai DW 1.109 lebih dari nol dan kurang dari batas bawah atau lower bound sebesar 1.3908 (0<DW<DL), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif (0<1.109<1.3908).
c. Uji Multikoleniaritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Rasio Aktivitas
	.999
	1.001

	
	Ukuran Perusahaan
	.999
	1.001


Tabel 4. Hasil Uji Multikoleniaritas

	a. Dependent Variable: Rentabilitas


Hasil pengujian nilai tolerance sebesar 0.999<1 dan value influence factor (VIP) = 1.001 < 10, sehingga dengan demikian dapat dinyatakan  bahwa tidak terjadi multikoleniaritas.

d.	Uji Heterokeastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.176
	1.769
	
	1.230
	.226

	
	Rasio Aktivitas
	-.001
	.001
	-.117
	-.726
	.472

	
	Ukuran Perusahaan
	-.001
	.001
	-.183
	-1.138
	.263


	a. Dependent Variable: Heterokedastisitas



Nilai p-value pada rasio aktivitas sebesar 0.472 > 0,05 dan ukuran perusahaaan sebesar 0.263 > 0,05, sehingga berdasarkan uji Glejser  maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan bersifat homogen (tidak terjadi heterokedastisitas).

e. Uji Linearitas
[image: ]
Gambar 1. Linearitas kontribusi rasio aktivitas pada Rentabilitas

Grafik pada gambar 1 menunjukkan bahwa adanya hubungan linear antara rasio aktivitas dengan rentabilitas, kontribusi nilai lineritas sebesar 0.880.

 [image: ]
Gambar 2. Linearitas kontribusi ukuran perusahaan pada rentabilitas

Grafik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa adanya hubungan linear antara ukuran perusahaan dengan rentabilitas, kontribusi nilai lineritas sebesar 0.026.

2. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 6. Statistik Deskriptif
	Statistics

	
	Aktivitas
	Ukuran_Per
	Rentabilitas

	N
	Valid
	40
	40
	40

	
	Missing
	0
	0
	0

	Mean
	3.6082
	8.0870
	6.7276

	Median
	3.7274
	8.0861
	6.8484

	Std. Deviation
	.52830
	.00863
	.53602

	Range
	1.46
	.02
	1.81

	Minimum
	2.77
	8.08
	5.59

	Maximum
	4.23
	8.10
	7.41



Berdasarkan pada tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel rentabilitas dengan jumlah data (N) sebanyak 40 mempunyai presentase rata – rata sebesar 6.7276 dengan nilai minimum sebesar 5.59 dan maksimum sebesar 7.41 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.53602.
Variabel rasio aktivitas dengan jumlah data (N) sebanyak 40 mempunyai presentase rata – rata sebesar 3.6082 dengan nilai minimal sebesar 2.77 dan maksimal 4.23. sedangkan standar deviasinya sebesar 0.52830.
Variabel ukuran perusahaan dengan jumlah data (N) sebanyak 40 mempunyai presentase rata – rata sebesar 8.0870 dengan nilai minimal sebesar 8.08 dan maksimal 8.10. sedangkan standar deviasinya sebesar 0.00863

3. Uji Regresi Linear Berganda

Penentuan terdapat ataupun tidaknya pengaruh yang posiif signifikan ataupun sebaliknya dapat dilihat pada nilai t-hitung dan p-value, untuk itu hasilnya dapat ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.964
	3.231
	
	-.917
	.365

	
	Rasio Aktivitas
	.027
	.001
	.935
	17.944
	.000

	
	Ukuran Perusahaan
	.003
	.001
	.138
	2.652
	.012








	a. Dependent Variable: Rentabilitas



Berikut hasil dari pengujian yang telah dilakukan :
Y = a + β1X1 + β2X2 + e
Y = -2.964+0.021X1+0.03X2+e

	Dari persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Angka konstanta sebesar -2.964 menyatakan jika rasio aktivitas (X1) dan ukuran perusahaaan (X2) nilainya 0, maka harga rentabilitas (Y) nilainya sebesar -2.964
2. Koefisien rasio aktivitas sebesar 0.027 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% rasio aktivitas, maka akan meningkatkan rentabilitas sebesar 0.027 pada saat variabel lainnya tidak berubah (konstan).
3. Koefisien ukuran perusahaan sebesar 0.003 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% ukuran perusahaan, maka akan meningkatkan rentabilitas sebesar 0.003 pada saat variabel lainnya tidak berubah (konstan).

Kontribusi pengaruh antara masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat ditunjukkan pada nilai koefisien Determinasi (R2), sebagai berikut:
Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.948a
	.900
	.894
	.17439


	a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Rasio Aktivitas




Kedua variable independen memberikan kontribusi dalam penciptaan rentabilitas perusahaan sebesar 0.894 atau 89.4%, sedangkan untuk kontribusi dari masing – masing variable independen dapat ditunjukkan sebagai berikut:

	Tabel 9. Kontribusi Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen (Rentabilitas)
	Variabel
	Pearson Correlation
	
	Standardized Coefficients
	Kontribusi

	Rasio Aktivitas
	0,938
	X
	0,935
	
	0,877

	Ukuran Perusahaan
	0,160
	X
	0,138
	
	0,022



Kontribusi pengaruh rasio aktivitas terhadap rentabilitas sebesar 87,70% sedangkan pengaruh ukuran perusahaan terhadap rentabilitas sebesar 2,20% sehingga jika dibulatkan maka diperoleh besaran kontribusi (koefisien determinasi) sebesar 0.899579 atau 0,900 = 90.00% (R Square). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dijelaskan bahwa kontribusi dominan variabel yang mempengaruhi rentabilitas adalah rasio aktivitas dengan total kontribusi sebesar 87,70%

4. Uji Hipotesis (Uji t / Uji Student Test) 

Tabel 10. Hasil Uji Student Test / Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.964
	3.231
	
	-.917
	.365

	
	Rasio Aktivitas
	.027
	.001
	.935
	17.944
	.000

	
	Ukuran Perusahaan
	.003
	.001
	.138
	2.652
	.012








	a. Dependent Variable: Rentabilitas



a. Rasio Aktivitas pada Rentabilitas
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t-hitung 17.944 > tabel 2.026 dengan p-value sebesar 0.000 < 0.05, nilai koefisien regresi variabel Rasio Aktivitas adalah 0.027 (positif).Hasil tersebut menjelaskan bahwa rasio aktivitas terbukti dapat memberikan kontribusi positif dan signifikan pada rentabilitas.
b. Ukuran Perusahaan pada Rentabilitas
Berdasarkan hasil pengujian nilai t-hitung 2.652 > t-abel 2.026 dengan p-value sebesar 0.012 < 0.05. Nilai koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan adalah 0.0003 (positif). Perolehan tersebut menjelaskan bahwa ukuran perusahaan terbukti dapat memberikan kontribusi positif dan signifikan pada rentabilitas.

5. Uji Kelayakan Model (Uji Fisher Test)

Tabel 11. Uji Kelayakan Model (Uji Fisher Test)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	10.080
	2
	5.040
	165.725
	.000b

	
	Residual
	1.125
	37
	.030
	
	

	
	Total
	11.205
	39
	
	
	


	a. Dependent Variable: Rentabilitas

	b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Rasio Aktivitas





Berdasarkan hasil pengolaan menunjukkan hasil pengujian model diperoleh nilai Fhitung sebesar 165.725 dan nilai F-tabel dengan derajat kekeliruan 5% dan dan derajat bebas (2;37) sehingga diperoleh F-tabel sebesar 3.2519. Oleh karena itu, hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai F-hitung > dari F-tabel yang menunjukkan bahwa model tersebut layak (memenuhi kelayakan model).

E. KESIMPULAN 
Hasil analisis data statistik terhadap kontribusi rasio aktivitas dan ukuran perusahaan pada rentabilitas PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero), Tbk, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Semakin tinggi kontribusi Rasio Aktivitas (TATO), maka semakin tinggi rentabilitas perusahaan
2. Semakin tinggi kontribusi Ukuran Perusahaan (LnTA),  maka semakin tinggi rentabilitas perusahaan

Adapaun saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelititan ini antara lain:
1. Bagi perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan para investor, disarankan agar lebih meningkatkan Rentabilitas perusahaan Melalui Rasio Aktivitas dan Ukuran Perusahaan sebab semakin tinggi Rentabilitas perusahaan maka hal tersebut dapat menarik minat para investor. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam mengembangkan model penelitian ini di masa yang akan datang dengan menggunakan faktor-faktor lain yang dapat membengaruhi Rentabilitas perusahaan.
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